[bookmark: _Toc231827798]BAB III
KERANGKA KONSEP

A. [bookmark: _Toc231827799]Kerangka Konsep
Berdasarkan judul penelitian “Status Stunting Berdasarkan Karakteristik Ibu pada Balita Usia 24–59 Bulan di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Hadakewa”, maka diperlukan kerangka konsep untuk menggambarkan antara karakteristik ibu sebagai variabel independen dengan status Stunting sebagai variabel dependen.
Adapun kerangka konsep penelitian dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1 
Hubungan antar Variabel yang Diteliti
Skema penelitian pada Gambar 1, menyajikan skema penelitian yang menguraikan keterkaitan antara kejadian Stunting dengan karakteristik ibu pada balita berusia 24–59 bulan. Karakteristik ibu yang menjadi fokus studi ini mencakup usia saat kehamilan, tinggi badan, tingkat pendidikan, status gizi, serta kondisi ekonomi keluarga. Variabel-variabel independen ini diduga berkontribusi pada perbedaan status pertumbuhan balita. Peran status gizi selama masa kehamilan sangat penting dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan janin. Usia dan tinggi badan ibu merefleksikan kesiapan biologis serta riwayat gizi jangka panjangnya. Sementara itu, tingkat pendidikan ibu memiliki korelasi dengan pengetahuan dan perilaku dalam pemenuhan gizi anak. Di samping itu, kondisi ekonomi keluarga turut memengaruhi kemampuan penyediaan pangan bergizi dan akses terhadap pelayanan kesehatan.

Secara keseluruhan, diasumsikan bahwa semua karakteristik tersebut akan menunjukkan perbedaan terhadap kejadian Stunting sebagai variabel dependen. Stunting di sini didefinisikan sebagai kondisi gagal tumbuh pada balita usia 24–59 bulan di wilayah kerja UPTD Puskesmas Hadakewa.


B. [bookmark: _Toc231827800]Variabel Dan Definisi Operasional Variabel
1. Variabel
a. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah status Stunting pada balita usia 24–59 bulan
b. Variabel bebas dalam studi ini mencakup karakteristik ibu, yang diuraikan menjadi lima subvariabel, yaitu tinggi badan ibu, usia ibu saat hamil, tingkat pendidikan ibu, status gizi ibu hamil, dan status ekonomi.
2. Definisi Operasional Variabel
Tabel 2
Defenisi Operasional
	[bookmark: _Hlk220595133]Variabel
	Definisi Operasional
	Cara Ukur
	Skala

	Status Stunting pada balita usia 24-59 bulan
	Kondisi Stunting pada balita dengan rentang usia 24 hingga 59 bulan direpresentasikan melalui nilai z-score indeks Tinggi Badan menurut Umur (TB/U) yang menunjukkan angka kurang dari -2 Standar Deviasi (SD), yang mengindikasikan bahwa anak mengalami perlambatan pertumbuhan linier di bawah standar acuan. (Who, 2024)
	Antrpometri
(Pengukuran TB balita )
	Ordinal
Dibedakan menjadi 
2 kategori yaitu 
Stunting dan Normal

	Usia Ibu saat Hamil
	Usia ibu saat hamil yang kurang dari 20 tahun atau lebih dari 35 tahun memiliki risiko lebih tinggi terhadap kesehatan ibu maupun janin selama masa kehamilan, persalinan, dan nifas (Wahyuni, 2021).
	Kuisioner Identitas Sampel
	Ordinal
Dibedakan menjadi 
2 kategori yaitu 
Berisiko dan Tidak berisiko

	Tinggi badan ibu
	Tinggi badan ibu merupakan faktor genetic yang berpengaruh terhadap tinggi badan anak.
	Antropometri
(Pengukuran TB Ibu )
	Ordinal
Dibedakan menjadi 
2 kategori yaitu 
Pendek dan Normal

	Tingkat Pendidikan ibu
	Tingkat pendidikan ibu adalah pendidikan formal terakhir yang telah diselesaikan oleh ibu responden (Helmyati, 2020) 
	Kuisioner Identitas Sampel
	Ordinal
Dibedakan menjadi 
2 kategori yaitu tingkata Rendah dan tingkatan Tinggi

	Status Gizi Ibu
	Status gizi adalah keadaan dimana terdapat keseimbangan antara asupan dengan kebutuhan zat gizi yang diperlukan untuk proses metabolisme tubuh
	Antropometri (Pengukuran Lila)
	Ordinal
Dibedakan menjadi 
2 kategori yaitu 
KEK dan Normal

	Status Ekonomi
	Jumlah penghasilan  riil dari seluruh anggota rumah tangga yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan bersama maupun perorangan dalam rumah tangga  (Helmyati, 2020)
	Kuisioner Identitas Sampel
	Ordinal
Dibedakan menjadi 
2 kategori yaitu 
Rendah dan Tinggi



[bookmark: _Toc231827801]C.  Hipotesis penelitian.
[bookmark: _Hlk229429208]Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat adanya perbedaan status Stunting berdasarkan karakteristik ibu balita usia 24-59 bulan di Wilayah kerja UPTD Puskesmas Hadakewa. Kemudian dibedakan menjadi 5 sub hipotesis   yaitu:
1. Ada Perbedaan status Stunting berdasarkan usia ibu saat hamil di Wilayah kerja UPTD Puskesmas Hadakewa.
2. Ada Perbedaan status Stunting yang dilihat dari tinggi badan ibu di Wilayah kerja UPTD Puskesmas Hadakewa.
3. Ada Perbedaan status Stunting berdasarkan tingkat Pendidikan ibu di Wilayah kerja UPTD Puskesmas Hadakewa.
4. Ada Perbedaan status Stunting dilihat dari status gizi ibu saat masa kehamilan di Wilayah kerja UPTD Puskesmas Hadakewa.
5. Ada Perbedaan status Stunting berdasarkan status ekonomi ibu di Wilayah kerja UPTD Puskesmas Hadakewa.







